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ABSTRACT 

The effectiveness of some natural prese~aiives to protect w ~ o d  from decay fu ng, 
were studied. Some dry wcmd samples cf Gmeiina arborea with (2.5 x 2 O x 0.5; c: 
dimension were soak in the solutions of sulfur, lime and tuba's root extract for lwo, eig 1 t 
and fourteen days. The samples were put in baiting bottles mntainrng pure culture pf 
Qaidinra concefitrica ano ShrzophyElum commune for eight weeks. After agar black decay 
test, samples were died and weighed lo know the pcentage of weight loss. I 

The average retentan of the t h r ee  natural presematives were 425.209 - 5 i  6.5C5 
Kgim3 (lime), 0.203 - 0.1 17 K g l d  (sulfur), and 7.1315 - 9. i97 Kglrn3 (tuba exlracil. ; t t ~  
longer the waking, the higher retention of the pre~rvatives in w m d  The samples had 
average moisture content 2 16%. before test. It increased more than three times after the 
decay test, After eight weeks decay test, the weight loss of sample attacked by Daldrnia 
concentrica was mostly higher than those attacked by Schizophylhm conmunz. In the 
test of both decay fungi, sui?hl;r preservation caused !he lowest wight loss of samples. 
whereas the samples presewed with lime resulted n lower weight loss than thosq 
preserved with tuba. The best soaking perid to protect gmelina wood from t h e  bm 
decaying fungi were two days in sufur, foudeen days in tuba extract and fourteen days irl 
lime presewatiwes. These sulphur and lime pmwat ' in  r e d u d  sample weight loss by 
more than SO%, while the tuba preservation reduced only 1230 of sample weigh1 loss. 

Key Wads: natural preswva&eo, gmelina, decay fungi, weight loss. 

1. PENDAHULUAN 

A. Catar Belakang 
Sebagian M a r  kayu di Indonesia mempunyai keawetan alami y a y  rendah 

W)%), sehingga mudah rusak, kerops atau lapuk akibal serangan organisme pervsak 1 
kayu. Untuk mengatasi ha1 tersebut perlu dikembangkan upaya untuk meningkatkan 1 
keawetan p d a  jenis kayu yang kurang awt. 

Hunt dao Gamt (1986) mengermkakan bahwa suatu bahan pengawt kayu yang ) 
baik uduk penggunasl komersial urnumnyz hams beracun terhadap pensak-pemsak 1 
kayu, permanen, mudah meresap, aman untuk dgunakan, tidak merusak kayu dan logam. I 
ban yak tersedia dm rnurah. Untuk mengawetkan kayu-kayu bangunart atau barang- 
barang kerzjinan, atm unhk tujuan-tujuan khusus lainnya diperlukan juga bersih, tidak 
berwarna, tidak berbau, dapat dicat, tdak mengembangkan kayu, tahan api, tahan 
kmbab, atau rnernpunyai kornbinasi-kombinasi tertentu dari sifat-sifat ini, 

Bahan pengawet yang biasa digunakan saat ini, pada umumnya adalah bahan , 
I 

pengawet kimia yang tidak hanya membahayakan bagi organisme sasaran Zapi juga 1 
dikhawatirkan dapat mernbahayakan organism lain bahkan pada rnanusia. Untuk itu 
diperlukan adanya altematif bahan pengawet yang lebih aman Mi manusia serta I 
-- --- 
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i 
lingkungan dengan b ia  relatif rendah dan dapat membenikan perliMungd 
terhadap kayu dari serangan organism gerusak kayu. 

1. Ekstmk Akar Tuba 
Nama latin dari tuba adalah Dems elliplica &nth., ya 

Legurninosae delgas sub famiii Falaideae. Akar tuba maupun mmm 
mengandung akar tubn rn~mpakan racun yang ssngat haik untuk membunuh 
aahkaan la leb~h beraun daripada pyrethrin, yaitu fawn serangga yang juga 
turnbuh-tumbuhan, Tumbuhan ini mudah didapatkan pada kawasan , 

menlpakan surnber utarng rotenone (CnHnOf;) y a y  biasa disebut derri 
i 6 a r  turnbwhan inb mengandung lebih dari 3% nferlone. Zai ini 
racun sehingga rnarnpu rnernbunuh semngga dar: lama (Lsjis & Jaafar 199g), 

Bedasarkan hasil penelltian S u b w  dan Kasim (1992) yag diacl 
(1996), penggunaan D. helerophylla (Miq). Valcton (kerabat dekat D. e / l $ f b  4 dengan konsentrasi 10% (glv) dapat memwrkecil penyusulan botmt (weight bss) 
atau menaikkan ketahanan kayu Phus merkusi sebanya k 16,27%, Maesopsk a seban yak 2628% dan Albizla falcataha sebany ak 19.77% yang disebabkan obit- 
serangan jarnur Coriolus versrcolor dan sekitar 8.0loA ~ a d a  kaylr A. falcatm & 
serangan jamur S. commune. $ 
2. Belerang 

Belerang dihasilkan oleh proses vulkanisme. Kristal Merang ada ya 
kunfng, kunicg kegelapan, dan kehitarnan-hitaman, karena penganrh unsur 
PoZensi dan penyebaran endapan belerang Indonesia saat ini baru diketah 
propinsi, den~an total cadangan sekitar 5.4 juta. Untuk tiDe subllrnasi, karena 
terjadin ya didasarkan kepada a ktivitas gunung berapi, maka selama gunung bera 
belerang tipe ini dapat diproduksi. Dengan demikian surnber daya belerang su 
dapat d iarzggap tidak rehatas (Pusat Pene!itian dar! Pengem bangan Teknolqi 
dan Batubara 2005). 
3, Kapvr 

Batu kaput (CaCO J adalah sebuah batuan sedimen yang lerdiri d 
. 

calcite (kalsium kahnat ) .  Sumkr utarna dari catcite ini adalah olganisme 
kapur membentuk 10% dari selunrh volume bgtuan sedimen (Wikipedia 2001 
batu kakapur di Indonesia sangat ksar dan tersebar hampir merata di seluruh 
Indonesia. Sebagian besar cdangan batu kapur Indonesia ferdapat di Sumatera 
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Tekndogi Mineral dark batubara 2005). JI 

Salah salu penggunaan kaput yaitu sebagai bahan pengawet, ternlama mq 
pengawetan bambu secara tdisional. Peyawetan tersebut dilakukan 
rnelaburkan kapur dan kotoran sapi pada gedek dan bilik bambu. Penga~eZan 2 
rnempunyai tujuan untuk mencegah serangan jamur (pewama dan pelapuk) m 
serangga (bubuk kering, ayap kayu kecing, dan rayap tanah) (Krisdianb el.al. m)- 6 

I U 
8. Tujuan 

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak a k a  tuba. bdecangd 
kapur sebagai bahan pengawet alami altematif untuk rnelindungi kayu Gmelifld 
R o ~ b .  dari serangan jarnur pelapuk kayu (Daldinia concentka dan 
m m u n e ) .  
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111. METODE PENELITIAN 

- A Penyiapan 8iikan Mumi Jamur 
Pmbiakan jamur dilakukan pada rnedia PDA. Kornposisi bhm untuk 

mnghasilkan 1000 rnl PDA yaitu terdiri dari 200 gram kentang, 20 gran gula pasir, dan 
17 gram agar-agar bubuk. Selanjutnya media drsterjlkan dengal autoklaf pada suhu 
721oC selan~a 15 menit dengan tekanan 15 psi 

(ambar 1. 0. concenkica yang rneqyerang Fayu. biakan murni dan struktvr 
mikroskopiknya 

Perban yakan jarnur dilakukan pada cawan petri yang telah diisi de~gan media. 
Ak!-alat yang digunakan dalarn isolasi terlebih dahulu disterilkan dengan menggunakan 
OVE n p d a  swhu 1 70°C selarna 1 jam. Proses isolasi dilakukan dalarn laminaraiflow. 

B. Pembuatan Contoh UJI 
Contoh uji yang digunakan adalah bagian gubal dari kayu gmelina yang bebas 

mctt dan serangan jarnur. Kayu tersebut dipotong dengan ukuran 2,5x2x0.5 cm3. 
Sel; ~njutnya, dilakukan pengukuran kadar air (KA) dari contoh uji tersebut. 

C. Oengawetan Eontah Uji 
Bahan untuk rnengawetkan contoh uji terdiri atas ekstrak akar tuba, air belewng, 

dan tapur. W a r  ekstrak akar tuba yang digunakan adalah 4%. Masil pneliban oleh Edi 
(1 9: 51, penggunaan ekstrak akar tuba 4% mampu rneningkatkan mrtalitas rayap kayu 
kerir g (Oyptofems cynmphalus Light.) hingga 93,6%. 

712 



Ekstrak akar tuba dipesoleh dengan cara merendam 1NQ gram 
:uba (kadar air kering udara) dalarn pelarut etanol 96 %, dengan perbanding 
1:4. Carnpumn ini diaduk sesering rnungkin menggunakan pengaduk dan 
anrtan ekslraksi disarlng dengan kertas sating, hasil saringan tersebut dimaw 
!alarn botol. 

Ekstrak eland y a y  dipemleh, selanjutny a d~pkatkan menggunh '4 
'accurn evaporalof hingga diperolsh larutan ekstra k sebanyak 1000 ml. Dari 

t mebut diarnbil +5 ml dan dirnasukkarc ke dalarn cawan petri yang kering d 
: ~ke!ahui bahtnya. Kernudian diiakukan pengeringan dengan oven pada suhu 
I ngga hobo! kering tanur, setelah dingin ditimbang sehingga diketahui kmm 
(1 3ri ekstrak etanol yang dipemleh. Setelah ittl dilaku karl pengenceran ekstrak 
r encapai kadar ekstrak sebesar 4%. 

Peqawet belerang yang digunakan berasal dari sumber air belerang ataml 
d. ~erah Ciawi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berdasarkan hasil analisis 
L; boratorium Analisis dan Kalibrasi Balai Besar lndustri A g r ~ ,  air behang I 
m ?miliki kandungan HzS sebesar 16,9 ppm. 

Bahan pengawet kapur yang digunakan hrasal dari serbuk kapur y 
dllrakai sebagai bahan bangunan. Serbuk tersebut di!a;nrikan dalarn air hingga 
la1 stan jenuh. 

I A) IB) (C) 
Gan bar 4. Bahan perigawet yang siap digunakan: (A) tuba, (B) belerang, dan (C) 

Metode pengawe$n yang dgunakan adalah melode pemdaman d* ( 
kami kc). Lamaya w a h  perendarnan untuk setiap bahan pengawet adaleh 2 han, 
dan 14 had. Setelah pengawetan, contoh uji ditimbang untuk mencan ~ ~ s i  
peg 3webya. 

R 
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Retens! = (Bat - Bbtl x C 
V 

Dirnana : Bat bobof kayu setelah dimtkan (kg) 
Bbt = bobt kayu seklurn diawetkan (kg3 
V volume kayu {ma) 
C = konsentrasi perlgawet (%j 

c Pengumpanan Contoh Wji 

Pengumpanan dilakukan dalam botol uji yang telah ditumbuhi oleh jarnur b to l  
uji yap; tclab berisi PDA dengan tebaf 1-2 cm, dlsten'lkan dengan autoklaf pad2 s u h ~  
121" ~s.tllar,~,~ i J  r;ler~~t ier~gdrl  lekanx '15 psi. lsolat darr b~aka~h Irlurru ;an~ur 
dimasukkan ke da!am btol, proses ini dilakukan di dalam laminar aii flcw. 

Setiap botol diisi dengan tujuh buah wntoh vji sesuai dengan jurnlah ulangannya. 1 
Se'belum diurnpankan mntoh uji tersebut disterilkan terlebih dahulu dengan wen 
Pengumpanan dilakukan sdama 8 peksn. 

E. Perhitungan Kadaa Air dan Penurunan Bobot 

iiadar air d1hl:ung pada saat contoh uji belum dlawetkan darl seieiafl ;:~3cs 

Engumpanan. Perhitungan kadar air tersebu; dilakukan dengan cara qravimetn vai'lr 

K ~ = ~ B K U - B K T ) X  100% 
BKT 

3irnana4 W = kadar air (%) 
BKU = bobot kering udara (gram) 
BKJ = b o b t  kering tanwr (gram) 

SeFetah pengumpanan selesai, contoh uji dikeluarkan dari h t o l  kaca dan 
likrsihkan dari jarnur-jamur yang menempel disekelilingnya, kemudian ditimbang bobt  
aasahnye serta dikenngkan dengan oven untuK rnengetahui b o b t  kenng tanurnya, 

Besamya serangan jamur dapat dihitung dengan persentase penusunan bobot, 
t aitul : 

P B = W i y  
W1 

Iirnana: PB = persentase pnunrnan bob! (%) 
WI = hboZ kering setelurn dirrrnpankan (gram) 
WZ = h b o t  kering setelah diumpankan (gram) 

. Pengdahan Data 

Datarn pnelitian ini dgunakan Rancangan Acak Faktorial. Faktor yang diujikan 
lrdiri dari jenis jmur, bahan pengawet, dan waMu sendaman pada proses pengawetan. 
'nalisis ragam dilakukan untuk mengetahui penganrh dari setiap fakbr rang diujikan, 
lmxlangkan beda nilai tengah antar pedakuan dapat diketahui dengan uji Duncan. 1 
: zngolahan data djbantu dengan menggunakan sofhuare SPSS 1 1.0. I 

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN 
A Retensi Contoh Uji 

I 
I 

Pengukuran retensi dalam penelln ini adalah mtuk mengetahui banyaknya 1 
b: han pengawet yang rnasuk ke dalarn kayu (mtoh uji). Data retenst ketiga bahan 
P ngawet pada be-ai tingkat wMu rendaman dapat dilihat pada Lampiran 1. 

r-- - -  - - -  -- - .- -- - - -. 

PC nn .~  N ~ K  H~~GIPI~PN-~.PN fi)qye~ 9 - I I ~ G U ~ T C I ~  2001 J 14 



D a n * m f & y a n g t e r e n d ~ ~ ~ t  

seiring wingkatan w h  sendaman. Marnun, pada 
kapur, perendaman &ma 14 hari menghasilkan n M  retensi yang &fi 
perendaman selama 8 hari. 

Y asil anal~sis keragaman tnenunjukkan bahwa faktor pnis 
waktu rendaman, dan interaksi antara kedwanya berpengaruh nyata te 
contoh uji pada a=0,05 . Artinya, perbedaan pada jenis pngavret da 
rendaman akan mpenganrhi besarnya nilai retensi dari pengawt te 

Tabel I. Willai tats-rata &mi bahan pengawet alarni 

40.0 , 
--- - - - - -- 

- -- 

Waktu Petendaman 
--- -- -- - - ---- 

Garnbar 5. Kadar pengawet dalam hyu 

mmkrikan pengaruh yang M a  nyata. Secara keselunlhan, waMu d m  
mgt~asilkan nilai rata-rata retensi png tebik. 



perkdam niM raWata rekwi p m b a a  hi psda dipehgavhi 
M a n  pengawet yang digunakan. P e n g w  eb?mk tuba memiliki 
besat dtbanding pengmt be-. Hal ini 'bisa dbehbkan karma 

a yang @h kbih tinggi y a h  s e k a r  4%(bEv), dibmding belemg yang 
(0,001 69%(bhr)). Walawpun pelanrt air pada hierang bisa menernbus 

an baik, tetapi karena k o n ~ n t m i  H2S pada air belerang sangat kecil mska nilai 
yang dihasikannya jauh lebih kecil dibanding ekstrak tuba magpun kapur. 

B~ mgawh Serangan Jamur terhadsp SimSiat Kayu 

dal& penurunan Mat, perubahan wama dan bau, serta kadar air. I 
I 

c 1. Benutunan Bobt  Mibat Serangan Jarnur Pelapuk Kayu 
Jamur ~ e l a ~ u k  mampu merusak selulosa dan lignin yang menyusun kayu. 

mnyebabkan kbot kayu menurun dad baht awa!nya & a G  nilai penu&an bobt 
&t serangan jamur datam waktu tertentu dapat menunjukkan t~ngkat penyerangan 

b 

jmur tehadap kayu tersebut. 
~ a t a  penurumn boht  contoh uji dari tiga jsnis pengawet dengan befiagai 61gka? 

, wlaktu rendaman akiht serangan jamur pdapuk kayu, dapat dilihat pada tampiran 4 .  
Nilai aata-rata pwntase penurunan bbot conloh uji disajikan pada Tabel 2. I 

- 
- Tabd 2. R a m  penunman babat [%I pada liga )enis pmgawet denqan b e h g a i  1 

tingkal waktu rendaman I 

Tuba 7-60 4.52 3.80 5.31 1 

Tuba 2.19 2.17 2.15 
kta-bta t.84 1 .M $30  1.66 

Bedasarkan tabei di atas, dapat dllihat bhwa penunmm bobot contoh uji dari 
. k&ga jenir pengawel remdn berkuraq sei.ng dslgan lamanya w a h  p ~ d m a n  

mntoh uji dalam pengawet ternbut, baik pda D. mncentaica malapun S. commune. Nilai 
mbrata wnurunan bobt kwfcruhan M a s a h a n  lamanya waktu rendaman 
nWtunjukkan bahwa wdaman 14 hari menghasilkan penurunan bobt yang paling 

d.' Endah. diikuti oleh rendaman 8 hai. dm d a m a n  2 hari. Sedanakan krdasarkan knis - - d - - -  - - - -  

pnga&t yay  diglxiakan, penurun& bobof terendah dihasilkan deh pengavret be!ehng. 
diikuti oleh pengawt kaput, dan Wba. 

Hai l  analisis sidik rag am mn-n bahwa jenii jamr, jenis pengawt, lama 
p' Waklu rendaman, serta intmksi anlara ketiga faMa tersebut membwikan pengmh yang 

, W t a  twhdap persentase penurunan bobot mtoh uii pada a=0,05 (Lampiran 5). 
hbnya ,  kedua Gn's jamur kmiliki tingkat serangan y& berbeda pada kayu "gmelina, 
balk yang Mak dimtkan rnaupun y a y  Itelah diawtkan. Selain itu, jenk bahan 



pengawet dm lama waktrr perendam 

Hail uji Imjut Duncan (lampiran 6) 
jenis pengawed yah k b n g ,  
terhadap persentas@ penuruna 
penunrnan bbo! contoh uji Zerendah adalah klerang, diikuti oleh 
Lama waktu rendaman 2 hari k W a  nyata tefiadap lama rendaman $  ha^ 
Sedangkan lama waktu rendaman 8 hari 
rendaman 14 hari. - t3 

C 

: { E3 - 
3 5 

c 2 
: 1 
U 
c. IS 

Tuba 

Warn Rendaman (Had) 

Gambar 6. Persentase penurunan hbot  mntoh uji dari ketiga jenis peng 
- denganiberi$agaitingkatwaMumdamanakibatser;angan 

D. con~enfrjca 

Histogram persentase penurunan bbot contoh ujj tehadap 
concentrica memperlihatkan bahwa persentaw penunman 
dihasilkan oleh contoh uji yang diberi bahan pengawet klerang (1,60%),8 
kapur (3,65%), dart yang terak 
serangan D. mconcentrica, k h a n  peng 
gmelina sebesar 62,79% tehadap kontrolnya. 

Pengaruh lama waktu pengawetan dari setiap jenis bahan peng 
penunrnan bbot m t o h  uji pada serangan P. m 
rnenggunakan T-test (Lampiran 7). Hasil dari pengujiari ini memperl 
penunrnan bobot mntoh uji yang diberi pengawet tuba pada irendaman 
berbeda nyata dengan contoh uji kontrol, sedangkan rendaman 8 hari tidak 
temadap kontrol. Meskipun rendaman 2 hari hasilnya b e m a  nyata dengan 
tetapi penurunan bbot m t o h  ujinya tidak lebih 
rendarnan 8 hari, nilai pnurunan bobot contoh uji 
tedalu nyata perf>edaannya. Hai l  yang terbaik dari pengawt tuba yaitul 
selarna 14 hari, dengan penurnan bobot contoh 
serta memiliki pekelaan nilai y a y  nyata terhadap rendaman %lam 

Pada pengawet Merang, hasil 1-test menunjukkan bahwa 
8, dan 14 hari memberikan p e M a a n  yang nyat 
antara waktu rendaman selama 2, 8, dan 14 ha 
yang nyata. kngan dernikian, contoh uji yang dikri pengawet M e  
rendarnan 2 hari sudh cukup efeMit untuk mengurangi serangan D. 
kayu gmlina. 

Dari hasil T4ed pada pengawet kaplr diketahui Wm 8 day 
memberikan nilai penumnm b b t  mtoh uji yang t e h d a  nyata. Dan penurn 



t Merang (1,24%), kemudian ekstrak tuba (2,17%), dan y a y  tmkhir adalah 

rn Kontml 

T U D ~  m a w  Kapur 

W a r n  Rendanan (Had) 

Gambar 7. Persentase pnurunan bobot contoh uji dari ketga jenis pengawetdengan 
khagai  tingkat waktu rendaman tehadap serangan S. commune 

Pada dasamya peningkalan waktu rendaman dari 2 hari hingga 14 hati pada 
m g a n  S. commune memperlihatkan n~lai penunrnan bobt mntoh uji yang semakin 
rendah. TetapE tidak demikian dengm penunrnan bbot pada contoh w j ~  kontdnya. 
Tingginya penumnan k i h t  kayu grnelina yang diawetkan d~banding yang Zidak diawetkan 
ma semngan S. commune, diduga karena adanya hifa jamur yang masuk ke dalam 
kayu. Tdak adanya bahan pengawet pada mntoh uji akan membuat jarnur lebih mudah 

, untuk merusak contoh uji dan masuk ke dalam mntoh uji tersebut. Hifa jamur yang mash 
tertinggal di dalam cantoh uji akan mempengaruhi bobat akhir eantuh uji setelah 

P e M a a n  penunlnan bobot mtoh uji pada taraf waktu pengavetan dari ekstrak 

Hasil T-test dari pengawet kapur menunjukkan bahwa nilai penurunan bobt 
Wntoh uji pada rendaman 2 hari tidak berbeda nyata dengan rendaman 14 hari, begitu 

', Ha anlara rendaman 8 hari dengan 14 hari. Nilai penunrnan b!mt y a q  k r a  nyata 
ddapatk;m pada rendaman 2 had dengan 14 had. Jadi, wakEu m a m a n  yang terbaik 
unhk pengawet kapur pada serangan S. commune adalah selarna 14 h a .  

I Bedasarkan hasit uji di atas, dapat diketahui M w a  lana p m d m a n  yar;~g I 

Hasil penelin ini menunjukkan bhwa perlakrrgn y a y  =ma mrnhian hml 
. fang M a  tehadap tingkal mqm D. mnl& dan S. commune. Serangan D. 

DmWrica mngh~ilkan penurunan b&~t yang wkvp signfikan antam eontoh uji yang 

718 



diberika Mm m a w e t  d e n g ~ n  ormch uji tanpa bahan pmgawt, 
dengan w q a n  S. mmw.  ?&?I itu, ~ilai ratmla penurunan a ; 
dua Mi Mih k a ~  d i M i n g  S. mmmm. r-g 

2. Perubahan Wama pada Contoh UjI 
Kay!+ ysng diserang okh jamur mnirnbulkan warna yang kh 

- - - v r  
yang sehat. Perubahan wama kayu ini dipergamhi deh jenis jamur y q  men- 
Serangan whif~rot rnenirnbulkan wama putih atau pucat pada kayu, sedangb  
brown-ro2 meninggalkan wama kecoklatan. 7 

Perubahan benhlk fistk pada mntoh uji yang diserang oleh D mmnf* 
commune dapat dilhat pada Gambar 8. 

konhl tuba belerang kapur kontrol t u b  behang kapur 

Ill (11) ( r r r )  
Gambar 8, Conkh uji dengan perendarnan 2 hari (I), 8 hari Ill), d 

i 
(1 : sebelurn diumpankan, 2 : setelah diumpankan pada D. 
setelah diumpankan pada S, commune), 

I 
S commune termasak pada jenis pelapuk putih (whifmO (Volk 2Wb). 

akan mengvraikan lgnin dan sebagian selulosa, @a umurnnya serangan 
men-bkan kayu menjadi berwarna putih, kuning atau coklat terang. 

Setelah diumpankan pada kedua jenis jamur tersebut, mtoh yi 
pmbahan wama menjadi lebih gelap diwtai  dengan tftik-?it~k coklat kehitad 
uj'r dengan pengmt belerang tidak mempedihatkam perubahan yang ksar'  
kayu, ha1 ini sebandrng dengan tingkat semngan jamur pada pen 
Pembahan wama yang terlihat cukup jelas yaitu pada mntoh uji dengan 
dan C M ~  toh uji konh!. Sedangkan untuk w t o  h uji dengm pengawet 111 
!idak terlalu terlihat karena tersamar oleh wama pengawet yang rnelek 
tersebut, kma l i  pada contoh uji tuba dengan perendarnan selana 2 Rari y 
oleh D. concentrim, mengalami perubabn wama cukup /elas berupa 
hehitarnan. 



'dengan kaplr dm tuba, tenrtsma pada D. cmmb&f. Waktu rendaman 2 hari 
wberikan M I  yang baik untuk m a h a n  serangan D. m n i & a .  ' 

R q m t  kkapur juga efektif uniuk murunkan serangm 0. 
* denaal, 

m d a a n  minimal dama 8 hari. Peningkatan lama waMu =& kapw 
diduga dapat meningkahn ketahanan kayu dari wrangan 6. m n t n ' c a .  Keefektifari 
kapu r diduga disebabkan okh sifat basa yang dimiliki oleh kapur, sedangkan jamur padd 
umumnya rnenyu kai media rang asam sebagai tempat Fumbuhnya. Menurut Carlwng ht 
dan Findlay (1958), pH yang optimum untuk pertumbuhan jamur berkisar antara 43 -55 !  
pda ekstrak hrba, perendaman minimal selama 14 hari akan efeMif untuk rnencegad 
serangan D. canmnfnca. 1 

Ketiga bahan pengawet ini juga rnampu rnenumnkan serangan S. commune. Hal 
ini terlihat darj persentass penurunan bob2 yang cendemng sernakin rendah seinngs 
dwan  peningkatan waktu rendaman m t o h  uji dalam $ahan pengmt. Lama 
perendaman yang sudah cukup efektif untuk mencegah seayan S, commune yaitul 
selarna 2 hari unhk bahan pengawet tuba dan klerang xrta selama 14 hari untuk bahan I 

Meskipun p g a w e t  belerang merniiki nitai retensi y a q  jauh leM kecil di banding 
dua lpengawet lainnya, tenyata belerang marnpu mencegah serangan jamur pelapuk 
dengan lebih baik dibanding tuba maupun kapur. Hal ini disebabkan oleh senyawa $02 
pada Merang, rang bessifat racun tet-hadap jamur. Selain memiliki daya tahan yang Iebih 
baik, lpengawetan dengan belerang juga marnpu memprtahankan wama alami dari kayu 
yang diawetkannya. Sedangkan ~pengawt tuba akan membuat kayu yang diawetkan 
rnenjadi berwarna lebih gefap, dan pengawet kapur akan menghasilkan wama putih pada 
kayu rang d~awetkannya. 1 

?. Pengavret tuba, belerang dan kapur dapat menufunkan tingkat degradasi kayu 
gmelina oleh jarnur D.conce#trica dan S. commune. 

2. Waktu rendaman yang efektif-pada setiap pengawet untuk mengurangi wmgan 
kedua jenis jarnut yaitu, belerang selama 2 hari, tuba selama 14 hari, atau kapur 
selama 14 hai. 

3. Di antam ketiga pengawet alami rang paling baik efikasinya untuk kedua H i s  jmur 
adalah klerang deqan rendaman selarna 2 han. 

4. Bedasarkan nilai mta-rata keseluruhan, penunrnan bobt contoh uji rang . d i n g  D. 
corn dua kali lebih besar dibanding m t o h  uji yang diserang S. mmune. 
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